Pengaruh Minat Belajar, Motivasi Belajar, Kreatifitas 

Siswa, dan Sarana Praktek Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Simulasi Digital Pada SMK di Kabupaten Klaten. by Hartono, Abu Puji & Soenarto, Soenarto
55 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian ex-post facto, di mana 
peneliti tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena variabel 
tersebut sudah terjadi (Furchan, 2011: 443). Penelitian ex-post facto merupakan 
penelitian yang menggunakan variabel yang telah terjadi pada tempat 
penelitian sebagai variabel terikat dan dimulai dengan melakukan pengamatan 
terhadap variabel terikat dan mencari penyebabnya (Sukardi, 2012: 165). 
Penelitian ex-post facto dilakukan untuk mencari hubungan antar variabel 
bebas dan terikat, serta faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
dan melihat variabel bebas seperti minat, motivasi, kreativitas, dan sarana 
praktik, siswa SMK kelas X pada mata pelajaran Simulasi Digital di Kabupaten 
Klaten. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di empat SMK yang berada di Kabupaten 
Klaten. Dari keempat SMK tersebut terdiri dari dua SMK negeri yaitu SMKN 
1 Klaten dan SMKN 1 Jogonalan, serta dua SMK Swasta yaitu SMK Batur 
Jaya 1 Ceper dan SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara. Waktu pelaksanaan 
penelitian pada bulan Oktober sampai Desember 2017. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X pada empat SMK di 
Kabupaten Klaten yaitu SMKN 1 Klaten, SMKN 1 Jogonalan, SMK Batur 
Jaya 1 Ceper, dan SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara. Jumlah populasi 
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sebanyak 282 siswa yang dipilihnya empat sekolah tersebut dua SMK Negeri 
dan dua SMK swasta untuk mewakili SMK Negeri yang berada di desa dan di 
kota, serta SMK swasta yang berada di desa dan di kota.  
Penentuan sampel penelitian ini menerapkan proportional random 
sampling, dimana pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak 
memperhatikan cluster yang ada dalam populasi. Perhitungan pengambilan 
sampel mengacu pada tabel dan rumus dari Isaac dan Michael (Sugiyono, 
2014: 161) apabila terdapat populasi dengan jumlah 282 dengan taraf 
kesalahan 5% maka akan ditemukan jumlah sampel sebesar 141 orang. Maka 
akan diperoleh sampel untuk masing-masing SMK sebagai berikut: 
Sehingga masing-masing SMK akan diambil sampel sebagai berikut. 
Tabel 11. Populasi dan Sampel Penelitian 
No. SMK Jumlah Populasi Sampel Status 
1. SMKN 1 Klaten 90 45 Negeri 
2. SMKN 1 Jogonalan 61 31 Negeri 
3. SMK Batur Jaya 1 Ceper 37 18 Swasta 
4. SMK Muh. 1 Klaten Utara 94 47 Swasta 
 Jumlah 282 141  
 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian menggunakan 2 jenis varibel yaitu: 
1. Variabel Bebas adalah variabel yang menjadi penyebab berubahnya atau 
timbulnya variabel terikat. Empat (4) Variabel bebas dalam penelitian ini 
yaitu: Minat belajar(X1), Motivasi belajar (X2), Kreatifitas siswa (X3), dan 
Sarana praktik (X4). 
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2. Variabel Terikat merupakan variabel yang menjadi akibat karena adanya 
vaibel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil belajar siswa 
(Y). 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Minat Belajar 
Minat belajar yaitu rasa suka/senang, pernyataan lebih menyukai, 
adanya rasa ketertarikan adanya kesadaran untuk belajar tanpa di suruh, 
berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan perhatian (Djamarah, 2002: 
132). Pengukuran dengan menggunakan angket yang terdiri dari beberapa 
indikator, meliputi: (1) perasaan senang, (2) perhatian, (3) ketertarikan, dan (4) 
partisipasi/ keterlibatan, yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
2. Motivasi Belajar 
Sudarwan (Siti Supriyati, 2015: 4) motivasi diartikan sebagai kekuatan, 
dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang 
mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu 
sesuai dengan apa yang dikehendakinya dan pengukuran dengan menggunakan 
angket yang terdiri dari beberapa indikator, meliputi: (1) ketekunan, (2) 
keuletan dalam menghadapi kesulitan, (3) keinginan berhasil, (4) menunjukkan 
minat, (5) lebih senang bekerja mandiri, dan (6) harapan, yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. 
3. Kreativitas Siswa 
Utami Munandar (2009: 95) menyatakan kreativitas sebagai suatu 
proses yang tercermin dari kelancaran, fleksibilitas, dan orisinalitas dalam 
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berpikir. Kreativitas juga harus menitik beratkan pada pribadi, proses, produk, 
serta faktor pendorong, pengukuran dengan menggunakan angket yang terdiri 
dari beberapa indikator, meliputi: (1) mampu mengemukakan berbagai ide, (2) 
mampu menciptakan hal-hal baru, (3) menghargai kemampuan orang lain dan 
dapat melihat berbagai masalah dari berbagai sudut pandang, (4) mampu 
menyelesaikan berbagai persoalan dengan banyak cara, (5) rasa ingin tahu 
yang luas, dan (6) mampu menilai secara objektif, yang berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. 
4. Sarana Praktik 
Sarana praktik merupakan semua yang diperlukan dalam proses belajar 
mengajar baik yang dapat digerakkan maupun yang tidak dapat digerakkan 
agar tercapai tujuan pendidikan secara teratur, lancar, efektif dan efisien (Nana 
Syaodih, 2009: 49). pengukuran dengan menggunakan angket yang terdiri dari 
beberapa indikator, meliputi: (1) ruang dan tempat praktik yang baik, (2) 
perabotan praktik yang lengkap, (3) perlengkapan praktik, (4) kondisi 
peralatan, dan (5) jenis, jumlah, dan kesesuaian peralatan, yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket. 
Instrumen pengumpulan data berupa angket disusun dengan skala Likert, setiap 
butir pertanyaan memuat empat pilihan jawaban yang sifatnya closed ended 
questioner atau disebut juga kuesioner tertutup.  Instrumen penelitian disusun 
pada kisi-kisi berikut. 
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Tabel 12. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
No Variabel Indikator Butir Pertanyaan Jumlah 
1. Minat Belajar 
1. Perasaan senang 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8 
30 
2. Perhatian 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 16 
3. Ketertarikan 17, 18, 19, 20 
4. Partisipasi/ keterlibatan 21, 22, 23, 24, 
25, 26, 27, 28, 
29, 30 
2. Motivasi Belajar 
1. Ketekunan 1, 2, 3, 4 
24 
2. Keuletan dalam menghadapi 
kesulitan 
5, 6, 7, 8 
3. Keinginan berhasil 9, 10, 11, 12 
4. Menunjukkan minat 13, 14, 15, 16 
5. Lebih senang bekerja mandiri 17, 18, 19, 20, 
21 
6. Harapan 22, 23, 24 
3. Kreativitas Siswa 
1. Mampu mengemukakan 
berbagai ide 
1, 2, 3, 4, 5 
29 
2. Mampu menciptakan hal-hal 
baru 
6, 7, 8, 9, 10 
3. Menghargai kemampuan 
orang lain dan dapat melihat 
berbagai masalah dari berbagai 
sudut pandang 
11, 12, 13, 14 
4. Mampu menyelesaikan 
berbagai persoalan dengan 
banyak cara 
15, 16, 17, 18 
5. Rasa ingin tahu yang luas 19, 20, 21, 22, 
23, 24 
6. Mampu menilai secara 
objektif 
25, 26, 27 
4. Sarana Praktik 
1. Ruang dan tempat praktik 
yang baik 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11 
35 
2. Perabotan praktik yang 
lengkap 
12, 13, 14, 15, 
16, 17 
3. Perlengkapan praktik 18, 19, 20, 21, 
22, 23, 24 
4. Kondisi peralatan 25, 26 
5. Jenis, jumlah, dan kesesuaian 
peralatan 
27, 28, 29, 30 
Jumlah 118 
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Instrumen penelitian yang dibuat harus memenuhi persyaratan validitas 
dan reliabilitas, yang diperoleh melalui proses validasi. Instrumen dikatakan 
reliabel apabila kestabilan instrumen dan konsistensi digunakan secara 
berulang-ulang pada objek yang sama. Oleh karena itu, sebagai salah satu 
upaya untuk mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel sebelum 
digunakan untuk menjaring data penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji 
coba. 
1. Validitas Instrumen 
Menurut Saifuddin Azwar (2012: 8) validitas berasal dari kata validity 
yang mempunyai arti sejauhmana akurasi suatu tes atau instrumen dalam 
menjalankan fungsi ukurnya. Suatu instrumen dikatakan mempunyai validitas 
yang tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan fungsinya mengukur 
secara tepat, sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.  
Sisi lain dari pengertian validitas adalah aspek kecermatan 
pengukuran. Suatu alat ukur yang valid tidak hanya mampu menghasilkan 
data yang tepat akan tetapi juga harus memberikan gambaran 
yang cermat mengenai data tersebut. Alat ukur yang valid akan memiliki 
tingkat kesalahan yang kecil sehingga angka yang dihasilkannya dapat 
dipercaya sebagai angka yang sebenarnya atau angka yang mendekati 
keadaan sebenarnya. 
Validitas ini terbagi menjadi dua macam yaitu validitas isi dan 
validitas konstruk. Validitas isi dibuat melalui pembuatan kisi-kisi, dan 
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dilanjutkan dengan expert judgement, yaitu instrumen penelitian yang akan 
digunakan dimulai oleh para ahli dalam bidangnya. Instrumen penelitian yang 
berupa butir-butir pertanyaan dibuat berdasarkan indikator atau kisi-kisi 
instrumen yang dibangun dari kajian teori yang kemudian divalidasi / 
dikonsultasikan kualitas isinya kepada orang yang ahli (expert) atau 
menguasai bidang yang dikaji.  
Untuk validitas konstruk dilakukan ujicoba instrumen di lapangan, 
dengan pengumpulan data pada sampel di luar sampel penelitian yang akan 
diteliti. Validitas konstruk mengarah pada sejauh mana butir instrumen 
berkolerasi dengan konstruknya, berdasar pada teori - teori yang menjadi 
dasar penyusunan instrumen tersebut.  
Perhitungan validitas konstruk dilakukan menggunakan Pearson 
Product Moment Correlation dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 
21 untuk menentukan valid tidaknya suatu butir atau item pertanyaan-
pernyataan dengan jumlah 30 responden menggunakan kriteria Sugiyono 
(2006: 115). Pada taraf signifikansi 5% nilai Pearson Correlation butir 
pertanyaan/ pernyataan yang mendapat skor di atas 0,361 dinyatakan valid, 
butir pertanyaan/ pernyataan yang memiliki koefisien korelasi di bawah 0,361 
dinyatakan tidak valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas merupakan terjemahan dari kata reliability. Suatu 
pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat 
reliabilitas tinggi, disebut sebagai pengukuran yang reliabel (Saifuddin 
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Azwar, 2012: 7). Reliabilitas adalah suatu keajegan suatu tes untuk mengukur 
atau mengamati sesuatu yang menjadi objek pengukuran.  
Pengukuran reliabilitas instrumen menggunakan rumus alpha 
cronbach. Uji reliabilitas ini menggunakan bantuan program IBM SPSS 
Statistics 21, dengan metode Cronbach’s Alpha dimana suatu instrumen 
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 atau > 
0,60, maka instrumen itu dikatakan reliabel atau handal.  
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif, analisis data dalam penelitian meliputi analisis 
deskriptif dan analisis inferensial untuk mendeskrisikan variabel. Analisis 
statis deskriptif akan menggambarkan data yang telah terkumpul sesuai 
adanya. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik 
masing-masing variabel serta dapat melakukan respresentasi obyektif masalah 
penelitian. Dalam analisis deskriptif akan meliputi: a) ukuran tendesi senteral 
(mean, median, modus) dan ukuran disperse (penyebaran) meliputi standar 
deviasi; b) distribusi frekuensi dari setiap variabel, serta disajikan dalam 
bentuk histogram. Data dari setiap variabel dianalisis dengan menentukan 
nilai rata-rata dan nilai simpangan baku. Kemudian hasil analisis deskriptif 
tersebut dikatagorikan menjadi sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 
sangat rendah. Menentukan kategori kecenderungan variabel yang 
dimaksudkan untuk mengetahui pengelompokan data dalam derajat tertentu. 
Penentuan kategori dilakukan dengan menggunakan kaidah distribusi normal 
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yang secara teoritik berjarak 6 SD. Kriteria kategori kecenderungan yang 
digunakan didasarkan pada mean dan standar deviasi. Dengan dasar tersebut 
maka dapat disusun kategori sebagai berikut. 
Tabel 13. Kategori Kecenderungan Variabel 
No. Interval Kategori 
1. Skor ≥ Mi + 1,8 (SDi) Sangat Tinggi 
2. Mi + 0,6 (SDi) ≤ Skor < Mi + 1,8 (SDi) Tinggi 
3. Mi – 0,6 (SDi) ≤ Skor < Mi + 0,6 (SDi) Sedang 
4. Mi – 1,8 (SDi) ≤ Skor < Mi – 0,6 (SDi) Rendah 
5. Skor < Mi – 1,8 (SDi) Sangat Rendah 
 
2. Analisis Inferensial 
Data dianalisis dengan analisis regresi untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas minat, motovasi, kreatifitas, dan sarana praktik terhadap hasil 
belajar sebagai variabel terikat. Analisis regresi ditunjukkan dengan rumus Y 
= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +  b4X4. 
3. Persyaratan Analisis 
Analisis regresi perlu dilihat jika data memenuhi persyaratan yaitu 
normalitas, linieritas, multikolinieritas, dan homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang didapatkan 
dari lapangan berdistribusi normal. Dapat berasumsi bahwa sampel penelitian 
ini benar-benar mewakili populasi sehingga hasil penelitian ini bisa 
digeneralisasikan pada populasi. Pengujian normalitas ini menggunakan 
teknik analisis Kolmogorov-Smirnov dan untuk menghitungnya 
menggunakan software IBM SPSS Statistic 21. Jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 pada taraf signifikansi Sig. > 0,05, maka data tersebut 
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dikatakan berdistribusi normal. Uji normalitas diujikan pada masing-masing 
variabel penelitian. 
b. Uji Linieritas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel (bebas 
dan terikat) mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. 
Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau 
regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for Linearity 
dengan pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai 
hubungan yang linear bila signifikansi (Linearity) kurang dari 0,05. 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan 
korelasi antar variabel bebas. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model 
regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Ada beberapa metode 
pengujian yang bisa digunakan diantaranya yaitu; 1) dengan melihat nilai 
inflation factor (VIF) pada model regresi; 2) dengan membandingkan nilai 
koefisien determinasi individual (r2) dengan nilai determinasi secara serentak 
(R2); dan 3) dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index. Pada 
pembahasan ini akan dilakukan uji multikolinearitas dengan melihat nilai 
inflation factor (VIF) pada model regresi dan membandingkan nilai koefisien 
determinasi individual (r2) dengan nilai determinasi secara serentak (R2). 
Pada umumnya jika VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut 
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mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya 
(Gujarati, 2003).  
d. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 
dari populasi itu sama atau tidak. Asumsi yang mendasari dalam analisis 
varian adalah bahwa varian dari populasi adalah sama. Sebagai kriteria 
pengujian, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
varian dari dua atau lebih kelompok data adalah sama. Perhitungan uji 
homogenitas dengan menggunakan uji Levene statistics. Cara menafsirkan uji 
ini adalah jika nilai Levene statistic > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
variasi data adalah homogen. 
4. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk menarik kesimpulan apakah penelitian 
yang dirumuskan didukung atau tidak didukung oleh data empirik. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi dengan 
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 21. 
a. Analisis Regresi 
Analisis regresi merupakan metode dalam mencari pengaruh dua 
variabel atau lebih. Variabel-variabel yang dikomputasi selanjutnya 
dikelompokkan menjadi variabel terikat yang biasa dinotasikan dengan huruf 
Y dan variabel bebas yang biasa dinotasikan dengan huruf X. Banyaknya 
variabel terikat harus sama dengan satu (1) untuk analisis regresi, sebab 
dalam analisis ini akan mencari hanya satu nilai variabel berdasarkan nilai-
66 
 
nilai variabel bebas yang jumlahnya bisa lebih dari satu. Variabel terikat (Y) 
juga dikenal sebagai variabel dependen, tidak bebas, tergantung, sedangkan 
variabel bebas (X) dikenal sebagai variabel independen atau prediktor. 
b. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh  
satu variabel bebas (X) terhadap satu variabel terikat (Y). Koefisien 
determinasi mencerminkan seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan varians variabel terikatnya. Analisis yang dilakukan dalam 
regresi linier sederhana adalah untuk mengetahui pengaruh variabel minat 
belajar (X1) terhadap variabel hasil belajar siswa (Y), motivasi belajar (X2) 
terhadap variabel hasil belajar siswa (Y), variabel kreativitas siswa (X3) 
terhadap variabel hasil belajar siswa (Y), dan variabel sarana praktik (X4) 
terhadap variabel hasil belajar siswa (Y). Sehingga akan menghasilkan 
beberapa persamaan yaitu X1=Y, X2=Y, X3=Y, dan X4=Y. 
c. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh  
beberapa variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Koefisien determinasi 
mencerminkan seberapa besar kemampuan beberapa variabel bebas tersebut 
dalam menjelaskan varians variabel terikatnya. Analisis regresi linier ganda 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel minat belajar, motivasi 
belajar, kreativitas siswa, dan sarana praktik secara bersama-sama terhadap 
variabel hasil belajar siswa. Sehingga akan menghasilkan sebuah persamaan 
yaitu Y= X1 + X2 + X3 + X4 
